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3.1.Diagram Alur Penelitian (flowchart) 
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Gambar 3.1.Diagram Alur Penelitian 
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3.2.Penjelasan Diagram Alur Penelitian 

3.2.1.Start 

Persiapan awal dalam penyusunan tugas akhir yaitu memilih dosen 

pembimbing untuk selanjutnya diarahkan dalam menentukan judul yang bersumber 

pada jurnal atau tugas akhir. 

 Studi literatur 

Studi literatur yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jurnal yang 

akan dijadikan referensi melakukan penelitian. Adapun jurnal yang dimaksud 

adalah jurnal teknik mesin S-1,Vol.4,No.1,Tahun 2016 yang berjudul 

Pengaruh Penambahan Unsur Tembaga (Cu) Terhadap Sifat Fisis Dan 

Mekanis Material Chassis Berbahan Dasar Limbah Aluminium Hasil 

Pengecoran HPDC Yang Disertai Perlakuan Panas (Heat Treatment). 

Berdasarkan tugas akhir tersebut penulis menambah variabelnya menjadi kaji 

eksperimen pengaruh variasi temperature aging dan waktu aging pada proses 

perlakuan panas aluminium 2024 terhadap sifat mekanis dan struktur mikro. 

 Studi Lapangan 

Studi yang dimaksud adalah mencari tahu tentang bagaimana proses 

penelitian yang ada dilapangan. Dilakukan dengan cara survey tempat 

pembelian bahan-bahan  penelitian dan survey tempat pengujian dalam 

penelitian. 

3.2.2.Permasalahan 

Untuk mengetahui pengaruh variasi temperature aging dan waktu aging 

pada proses perlakuan panas aluminium 2024 terhadap sifat mekanis dan 

struktur mikro. 

3.3.Persiapan Alat dan Bahan 

  Alumunium  

 

 

 

 

 

Gambar  3.2.Aluminium 2024 
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 Alat yang digunakandalam proses pengecoran 

No NAMA 

BARANG 

FUNGSI GAMBAR 

1. Tanur Alat yang 

digunakan 

sebagai 

pemanas 

untuk 

perlakuan 

panas 

 

 
2. Stopwatch Untuk 

mengatur 

lamanya 

waktu yang 

diperlukan 

dalam suatu 

kegiatan 

 

 

3. Alat uji 

kekerasan 

(rockwell) 

untuk uji 

kekerasan  
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5.  

Mikroskop 

 

Untuk uji 

struktur 

mikro 

 

 

6. Alat uji 

Tarik 

untuk uji 

tarik 

 

 

3.4. Proses PerlakuanPanas 

 Langkah – langkah proses perlakuan panas adalah sebagai berikut :  

1. Solution heat treatment pada temperatur 495oC dan ditahan selama 2 jam. 

2. Quenching dengan air. 

3. Proses penuaan buatan (artificial aging) dengan variasi temperature 130oC, 

160oC, 190oC dan variasi waktu 40 menit,80 menit,120 menit. 

4. Kemudian di dinginkan dengan temperatur kamar. 

3.5. Pengujian Kekerasan      

 Dimensi uji kekerasan berdasarkan ASTM E18 dengan indentor bola baja 

1/16” dengan beban minor adalah 10 kgf sedangkan beban utama atau mayor adalah 

90 kgf. Indentor bola yang terbuat dari bola baja yang dikeraskan atau dari tungsten 

karbida yang memiliki diameter 1/16”.    Pengujian 

kekerasan dilakukan untuk mengetahui harga kekerasan dari benda uji pada beberapa 

bagian sehingga dapat diketahui distribusi kekerasan serta kekerasan rata – 

ratanyadari semua benda uji.    Kekerasan merupakan 

ketahanan bahan terhadap goresan atau penetrasi pada permukaan.Pengujian terhadap 

kekerasan terhadap benda uji dilakukan pada 5 titik secara acak untuk mengetahui nila 

kekerasan serta nilai kekerasan rata-rata pada benda uji tersebut.Pada uji kekerasan 
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ini digunakan uji kekerasan Rockwell Scale B dengan menggunakan indentor bola 

baja 1/6 Pengujian ini dilakukan di Lab Material Teknik Mesin Untag Surabaya. 

 

 

 

 

 

Gambar  3.3.Alat pengujian kekerasan rockwell 

 Langkah-langkah proses pengujian kekerasan Rockwell B : 

 Menyiapkan spesimen uji kekerasan. 

 Meletakkan spesimen pada cekam alat uji. 

 Meletakkan penetrator pada benda uji. 

 Naikkan beban sampai pada titik merah pada dial indikator. 

 Turunkan tuas beban dari posisi 0 ke posisi 1,sambil dibawa dial 

indikatornya. 

 Pengujian ini dilakukan sebanyak 5 kali pada 5 titik dengan berbeda-

beda tempat/titik. 

 Menghitung nilai rata-rata kekerasan dari hasil yang telah diperoleh. 

 

3.6. Pengujian Tarik       

 Untuk mengetahui perbedaan kekuatan sifat mekanik kekuatan tarik sebelum 

dan sesudah dilakukan perlakuan panas T6. Sebelum uji tarik memberikan kode pada 

setiap variasi yang digunakan.  

Berikut ini adalah prosedur pengujian tarik : 

1. Mengukur benda uji dengan ukuran yang standar ASTM E8/E8M 

2. Mengukur panjang awal (L0) dan luas penampang (A) irisan benda uji.   

 

Gambar 3.4.Spesimen uji tarik ASTM E8/E8 M 
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Tabel 3.1. Dimensi subsize29pecimen uji tarik ASTM E8/E8. 

  
Dimensi(mm) 

 
Toleransi(mm) 

G–Gage length 25 ±0,1 

W–Width 6 ±0,1 

R–Radius offillet 6 ±0,25 

L – OverallLength 100 ±4 

A– Length of 

reduced section 

 
32 

 
±1.25 

T –Thicknes 6 ±1.25 

B– Length ofgrip 

section 

 
30 

 
±1.25 

C– Width ofgrip 

section 

 
10 

 
±0.375 

 

3. Mengukur benda uji pada pegangan (grip) atas dan pegangan bawah 

pada mesin uji tarik. 

 

Gambar 3.5.Proses uji tarik ASTM E8 

4. Nyalakan mesin uji tarik dan lakukan pembebanan tarik sampai 

specimen terputus. 

 

Gambar 3.6. Spesimen uji setelah pengujian tarik 
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5. Mencatat beban luluh,beban maksimal, dan beban putus yang terdapat 

pada skala mesin uji tarik. 

6. Melepaskan spesimen uji pada pegangan atas dan bawah, kemudian 

satukan keduanya seperti semula. 

7.Mengukur panjang pertambahan panjang yang terjadi pada spesimen uji. 

 

3.7. Uji Struktur Mikro 

Pengujian struuktu rmikro ini bertujuan untuk mengamati struktur 

mikro,persiapan specimen sama dengan persiapan untuk uji kekerasan Rockwell yaitu 

permukaan atas dan bawah harus sejajar, merata dan harus mengkilap. Jumlah 

spesimen yang diuji adalah 10 spesimen. Langkah – langkah pengujian Struktur 

Mikro adalah sebagai berikut : 

1. Pengamplasan (Grinding) 

Tahap ini dilakukan dengan menghaluskan permukaan permukaan 

yang ditujukan untuk menghilangkan kerak pada permukaan spesimen 

sampai didapatkan permukaan halus, nomor amplas yang digunakan adalah 

ukuran 500, 1000, 2000, 3000.Pengamplasan dimulai dari nomor amplas yang 

paling kecil (kasar) sampai nomor amplas yang paling besar (halus). 

2. Pemolesan (Polishing) 

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan specimen yang rata dan 

mengkilap,tidak ada goresan pada spesimen yang akan diuji. Proses 

pemolesan ini menggunakan autosol dan kain beludru. 

3. Pengetsaan  

Tahap ini untuk mengamati mikrostruktur perlu dilakukan proses 

etsa, proses korosi terkomtrol yang bertujuan untuk mengikis batas butir, 

sehingga nantinya struktur mikro akan terlihat lebih jelas. Untuk pengamatan 

struktur aluminium zat etsa yang diberikan adalah HNO3 (25ml), H2O (75ml) 

pada bagian permukaan sampel di celup dan ditahan 40 detik setelah itu 

bersihkan dengan air mengalir. Kemudian setelah melalui tahapan proses ini, 

sampel siap dilakukan pengujian struktur mikro menggunakan mikroskop 

optik. 

4. Pemotretan 

Dimaksudkan untuk mendapatkan gambar dari struktur mikro yang 

dimaksud. Pembesaran gambar strukur mikro yang dipakai adalah 

pembesaran 100x. 

 

 


